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ABSTRAK

Desin produk yang Kurang baik menyebabkan jumiah komponen dan
jenis material akan menjadi lebih banyak. Sebagai konsckuensinya biaya produks
menjadi Ichih tinggi dan kehandalan produk akan berkurang. Berdasarkan hal
tersehut diatas Boothrvod telah memperkenalkan suatu konsep vanp dikenal
denpan Oexign for Asvembly (DFAY Dimana konsep ini dalam penerapannya
terbukti elah mampe meningkatkan kehandalan prodok melalui peningkatan
clisicnsi perakitan.

Evaluasi desain merupakan langkah awal dalam menggunakan konsep
LA untuk memperbaiki desain agar hiava produksi menurun dan Kehandalan
produk meningkat.  Narmun untek melaksanakan konsep  ini  dibutuhkan
pemahaman yang komprihensif lentang konsep desain. Oleh karena itu perlo
dirancamg  suaty Foods Amalysdis yang mampu mengevalugsi desain dengan
mencrapkan konsep DFA, Tujuan penclitian ini adalah menentukon efisiensi
perakiton dan saran rancanpan terbaik untuk setisp part menyusun komponen
mekanik dengan menggunakan Foods Amalysis berdasarkan konsep DFA berbasis
komputer, Kemudian dilalukon validasi terhadap tiga jenis produk stapler yaitu
stapler merek Kangare Tipe T5-13 H, TP-10 Y2 dan merek Max Gun Tacker Tipe
TG-A, Validasi dilakukan melalui perhitunzan efisicnsi serta saran rancangan
terbaik untuk ketiga produk dengan perhitungan manual dan menggunakan Tooly
A rerlysis,

Dari hasil analisis dengan menggunakan peehitungan manual dan Teoels
Amalvris didapatkan perhitungan efisiensi untuk masing-masing produk vaitu
4575 %%, 62,94 % dan 39.03 % Tools Analysis vang akan direncang memberi
kemudahen dalam pengpunsan dengan kemampuan dapat menentukan efisiensi
perakitan dan saran raancangan lerbaik.

Kata kunci: Design for Assembly, Efisiensi Perakitan, Boothryoed, Toeel
Aralysis



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada saat ini, persaingan indusiti baik jasa maopun manutaktur semakin
meningkat, schingea setiap perusahaan hares memiliki berbagal macam strategi
untuk  mendapatkan  compelitive dgdvantape.  Competitive advasiaee dapat
diperoleh dengan memperbaiki sistem vang telah ada atau menerapkan berbagai
metoda bary dalam sistem. Pada uvmumnyva perusahasgn manutakiur melakokan
kegiatan memproduksi suaty produk jadi, Produk jadi dihasilkan melalui berbagai
tahapan dalam proses produksi. Secara paris besar tahapan tersebut terdin atas
produksi bshan mentah, produksi bahan jadi, dan avsembdh [Andreseasen,es of,
1983, hilm:17|. Produk dibentuk oleh bebernps komponen penvusun, schelum
terhentuknya produk kemponen-komponen ferscbut telah mengalami proses
manufakiur terlebibh  dobulu vang  kemudian mengalami  proses  assemily,
Perhaikon atse penerapan metoda baru dalam industri manufakiur haros mampu
menzurangi total biava produksi keseluruhan, agar tjuan perusahzan wentek
memaksimalkan l-:n:umungan- dapnt dicapai. Salah satu perbaikan vang dapat
dilakukan pada perusabaan manufakior adalah pada bapian perakitan {avsembly).

Proses desain merupakan langkah awal dari proges manufakior. Sehagion
besar (75-80%) biaya produksi ditentukan sefama desain dan aktifitas perencanaan
[Bootheyed.er af, 1994, hlm:2]. Oleh karena itu, pertimbangan permasalahan
manufakiur den perakitan pada @hap desain produk merupakan cors paling efektif
untuk  mengurangi  hinya-biava  perakitan  don meningkatkan  produkiivitas.
Pelaksanaan aktivitas perakitan membutuhkan soato perencanaan. Perencanaan
perakitan vang efisien akan berdampak pada fead fime. biava produksi sema
potensial dolam menentukan kesuksesan produk. Perakitan telah menjadi fokus
penelitian pera ahli sejak akbar 1970, Andreseasen.ed ol (1983, him: 1)
menyatakan perakifan part menjadi pridduk secara manwal  lazimnya  akan
menghabiskan 40-60% dari total waktu produksi produksi. Boothrvod (1930)
herpendapat bahwa biava perakitan mencapai 30-30% dari total biava produksi.



Lari hasil penelition pama ahli diatas dapat diambil kesimpulan bahwa perakitan
merupakan suatu permasalaban yvang perlo diperhatikan, Karena biaya yvang
dikeluarkan untuk perakitan memiliki kontribusi vang cukup besar terhadap todal
hisya keseluruhan. Untuk mendapatkan proses perakitan yang efektif dan efisien
dibutuhkan suatu perencanean yang tepat pada tahap desain.

Walnadi (1999 menvatakan bahwa permasalahan hiaya yoang terlafu besar
dalam proses perakitan sering terjadi akibat despin vang kurong tepot don jumlah
komponen vang terlale baryak. Desain yang kurang tepat akan menjadi hambatan
dalam melakukan perakitan, misalnya komponen sulit untuk dipeganpg karena
terbuat dari bahan yvang sangal rapuh sehingpa membutuhkan kehati-hatian untuk
memindghkan komponen tersebut, komponen wvang sulit untuk  dipasangkazn
dengan komponen lain akibat terhalangnya akses perakitan, Hambatan-hambatan
vang limhul akibat kesalahan desain akan menghabiskan banyak waktu, vang
seharusnva wakte terscbut dapat  dialokasikan untek aktifitas lain. Jumiah
komponen vang terlalu banyak skan menghsbiskan banyak biava serta waktu
produksi. Padahal ada beberapa komponen yang tidak memiliki fungsi penting
lerhadap  produk, misalnya jika komporen tersebut dibilangkan tidak akan
mengurangi fungsional dan produk, stau Komponen dapat digabungkan denpan
komponen lain tanpa rnt:ngu-mn;_.:i fumgsi dori produk. Oleh karena itn menumt
Karl, dan Steven (2000) dalam melakukan perancangan harus diterapkan prinsip
desain terbaik vaitu mendesain komponen vang mudah dipegang dan diperakkarn,
komponen vang berbentuk simetri. komponen vang mudah diposisikan ketika
dirakit, komponen yang memberikan kebebasan dalam melakukan akses perakitan
serta meminimasi  jumlah  kompenen  baik  dengan  mengurangi  atau
mengkombinasikan Kemponen.

Boothreod (1994} dan Cahyanti (1998) menyatakan bahwa Design for
Azgembhly merupakan salsh satu philosepr dan metode vang digunakan untuk
mengurangi biaya produk dan wakiu produksi serta peninghatan koalitas. DFA
menyedizkan somn-suran dalam desain vang baik untuk menghasilkan produk
vang cfisien dan chonomis. Saran-saran imi lerdiri atas aturan seria panduan
perancangan yang akan digundkan oleh desainer, Desainer dapat melakukan

evaluasi terhadap produk vang telah dirancang. Evaluasi terhadap rancanpan
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BAB VI
PENUTUP

t.1 kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian  yang telah  dilakukan pada  bab-bab
sebelumnya dapat diambil kesimpulan bahwa Thals Analysis desain vang dibuat
telah selesin dengan Kemampuen menentukan efisiensi perakitan produk mekunik
dimana perakitan dilakukan secara manual, mampu memberikan saran mncangan
terbaik sesual dengan konsep DFEA Boothryod. Efisiensi perakitan dan saran
rancangan yang diperaleh dari Tools Analvsis akan dijadikan dasar oleh desainer

urntuk melakukan perbaikan lerhadap produk.

Dari tiga contirh produk vang digunakan vaitu Stapler Kangaroe Tipe T5-13
H, Kangaro Tipe TP-10 ¥2 dan Stapler Max Gun Tracker Tipe TG-A didapat
etisiensi perakitan masing-masing 43, 74%., 62,94% dan 39.05%. Dan hasil
efisiensi yang didapal serta saran roncangan maka perbatkan perlu dilakukan
untuk ketiga jenis produk. Meskipun tidak ada standar khusus yang menunjukkan
tingkat efisicnsi vang baik. karena efisiensi perkitan dipengaruhi oleh banyvak

hal, termasuk operasi-operasi lain vang diperlukan dalam proses perakitan.

f.2 Sarun
saran-saran vang dapatl diberikan unfuk pengembangan penelitian ini lehih
lamjug sehagai berikut:
1. Untuk pengembangan Tools Amalvsis ini dapat ditambahkan DFM { Desten
For  Manwfacturing) agae evaluasi part penyusen produk dapat dilakukan

untuk proses manyfociormg part tersehot,

Lo

Untuk  penclitian selanjuinya,  diharapkan  program  sejenis  mampu
mengakomaodir evaluasi perakitan bukan hanya untuk produk mekanik yang
dirakit secara manual namun juga untuk produk yang dirakit menpgunakan
revesin dan robaol secary otomatis,

3. Dalam menentukan unstan perakitan part penyusun sebaiknya tidak hanyva
diasumsikan optimal, tetapi harus dicari terlebih dahulu wrutan perakitan

optima] dengun menggunekon metode sequencing vang ada.
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